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ABSTRACT 

Phubbing is a condition when individuals prefer to use smartphones rather than interact with other individuals who 

are with them. To avoid phubbing behavior, it is necessary to understand the factors that can play a role in phubbing, 

one of which is the individual's attachment style and trigger factors such as psychological distress that may play a 

role in encouraging phubbing. Therefore, this study aims to determine the role of attachment style on phubbing with 

psychological distress as a moderator. This study involved 403 early adult participants with an age 18 to 30 years 

who use smartphones when interacting with others. The method used in this research is a quantitative method with a 

non-probability sampling technique. The measuring instruments of this research are the Phubbing Scale, The 

Experiences in Close Relationships-Relationship Structure (ECR-RS), and the Kessler Psychological Distress Scale 

(K-10). The results of data processing using multiple regression test showed that the type of attachment style called 

an anxiety attachment style played a significant role in phubbing with t = 4.153, (p) < 0.001 and psychological distress 

was also proven to act as a moderator with F = 28,038, (p) < 0.001, and R2 = 17.4 %. Meanwhile, avoidance 

attachment style has no significant role in phubbing. 
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ABSTRAK 

Phubbing merupakan kondisi ketika individu lebih memilih untuk menggunakan smartphone daripada berinteraksi 

dengan individu lain yang sedang bersamanya. Untuk menghindari terjadinya perilaku phubbing maka diperlukan 

pemahaman terkait faktor-faktor yang dapat berperan terhadap phubbing salah satunya seperti gaya hubungan yang 

dimiliki individu dan faktor pemicu seperti distres psikologis yang mungkin berperan mendorong terjadinya phubbing. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran gaya hubungan terhadap phubbing dengan distres 

psikologis sebagai moderator. Penelitian ini melibatkan 403 partisipan dewasa awal dengan rentang usia 18 tahun 

hingga 30 tahun yang menggunakan smartphone saat berinteraksi sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode kuantitatif dengan teknik non-probability sampling. Alat ukur penelitian ini yaitu, Phubbing Scale, The 

Experiences in Close Relationships-Relationship Structure (ECR-RS), dan Kessler Psychological Distress Scale (K-

10). Hasil pengolahan data dengan uji regresi berganda menunjukkan bahwa jenis gaya hubungan interpersonal yang 

disebut gaya hubungan cemas berperan secara signifikan terhadap phubbing dengan t = 4.153, (p) < 0.001 dan distres 

psikologis juga terbukti berperan sebagai moderator dengan F = 28.038, (p) < 0.001, dan R2 = 17.4%. Sedangkan, 

gaya hubungan menghindar terbukti tidak memiliki peran yang signifikan terhadap phubbing.  

 

Kata kunci: gaya hubungan, distres psikologis, phubbing 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Teknologi yang terus berkembang pesat pada era digital ini khususnya di bidang komunikasi turut 

menyebabkan peningkatan terhadap penggunaan smartphone dan menjadikan smartphone sebagai 

teknologi yang sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Sun & Samp, 2021). 

Kementerian Komunikasi dan Informasi menyatakan bahwa penggunaan smartphone di Indonesia 
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tercatat sebanyak 167 juta orang atau sekitar 89 persen dari total jumlah penduduk Indonesia 

(Hanum, 2021). Sejumlah peningkatan ini mungkin terjadi dikarenakan kecanggihan smartphone 

dalam memfasilitasi interaksi sosial yang memungkinkan setiap individu untuk berkomunikasi 

seperti menelepon maupun mengirimkan pesan terlepas dari perbedaan jarak dan waktu (Turkle, 

2011), terlebih lagi dengan adanya perkembangan dan kemudahan dalam mengakses internet, hal 

ini turut serta berkontribusi pada perkembangan smartphone di mana dengan adanya smartphone 

dan internet komunikasi dapat terjalin lagi secara lebih luas dan mudah melalui berbagai macam 

platform media sosial (Prabandari, 2021).  

 

Survei yang dilakukan di Indonesia oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia pada tahun 

2017 juga menunjukkan bahwa hampir setengah dari pengguna internet atau sekitar 44,16 persen 

lebih memilih mengakses internet melalui smartphone (Ayuwuragil, 2018) dan Kementerian 

Komunikasi dan Informasi juga menyatakan bahwa penggunaan media sosial terbanyak melalui 

smartphone adalah dewasa awal (Hanum, 2021). Akan tetapi, dibalik kecanggihan, kemudahan, 

dan manfaatnya, penggunaan smartphone berpotensi menimbulkan dampak negatif. Salah satunya 

adalah dampak negatif terhadap interaksi sosial, di mana selain dapat memudahkan terjalinnya 

hubungan sosial ternyata penggunaan smartphone justru juga berpotensi merenggangkan atau 

menghancurkan hubungan sosial yang sebelumnya terjalin dengan baik (Turkle, 2011). Ini 

dikarenakan ketika individu sedang berinteraksi dengan individu lain, mereka lebih memilih untuk 

berfokus pada smartphone atau yang dikenal sebagai fenomena phubbing (Karadag et al., 2015). 

 

Phubbing merupakan sebuah fenomena sosial yang melibatkan penggunaan teknologi komunikasi. 

Holland (2018) menyatakan bahwa phubbing pertama kali dicetuskan oleh pihak Advertising 

Agency di Australia untuk menggambarkan fenomena di mana individu mengabaikan teman, 

pasangan, maupun keluarga yang sedang bersamanya untuk memainkan smartphone. Salah satu 

pakar hubungan sosial dari The Hart Centre Australia, Julie Hart, menyatakan bahwa dalam 

penelitiannya 46 persen pasangan melakukan phubbing dan menegaskan bahwa phubbing dapat 

merusak hubungan sosial (Tamrin, 2019), di mana ini terjadi dikarenakan individu yang menjadi 

korban phubbing merasa tidak puas dengan interaksi sosial yang terjalin, merasa tidak dianggap 

atau dikucilkan (David & Roberts, 2017). Hasil eksperimen yang dilakukan oleh Abeele et al. 

(2016) juga menyatakan bahwa orang yang baru saling kenal menganggap lawan bicaranya tidak 

sopan dan merasa tidak nyaman dengan interaksi yang terjadi ketika terdapat perilaku phubbing 

dalam interaksi mereka.  

 

Pada konteks lingkungan kerja, phubbing juga dianggap menimbulkan dampak negatif karena 

dapat mengurangi rasa kepercayaan atasan maupun rekan kerja pada pelaku phubbing yang 

akhirnya mengganggu hubungan yang terjalin sekaligus mengurangi (David & Roberts, 2017). 

Sementara, pada konteks hubungan dengan keluarga diketahui bahwa orangtua yang melakukan 

phubbing menyebabkan anak-anaknya merasa ditolak dan tidak dipedulikan (Niu et al., 2020). 

Penelitian oleh Krasnova et al. (2016) juga menyatakan bahwa individu dengan pasangan yang 

melakukan phubbing mengalami tingkat rasa cemburu yang lebih tinggi sehingga memiliki 

relationship satisfaction yang lebih rendah dan akhirnya berpotensi meningkatkan risiko depresi 

(McDaniel & Coyne, 2016).  

 

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa phubbing dapat terjadi karena berbagai 

faktor. Karadag et al. (2015) menyatakan bahwa smartphone addiction, SMS addiction, social 

media addiction, internet addiction dan game addiction menjadi faktor yang dapat menyebabkan 

phubbing. Penelitian yang dilakukan oleh Yaseen & Kanwal (2021) menemukan bahwa fear of 

missing out (FOMO) dan kesepian mendorong terjadinya phubbing. Al-Saggaf (2020) juga 
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menyatakan bahwa kondisi bosan secara signifikan memprediksi terjadinya phubbing. Sebuah 

penelitian juga menyatakan bahwa pengalaman stres akademik dapat menyebabkan phubbing 

(Thomas dalam Erzen et al., 2019). Selain hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, 

penelitian oleh Sun dan Samp (2021) tentang friend phubbing atau phubbing yang dilakukan 

terhadap teman juga membuktikan bahwa individu dengan tingkat distres psikologis atau tingkat 

depresi dan kecemasan sosial yang lebih tinggi akan lebih mungkin untuk melakukan phubbing.  

 

Distres psikologis dapat diartikan sebagai kondisi tidak menyenangkan yang menyebabkan 

individu merasa tertekan dan tidak nyaman yang pada umumnya ditandai dengan gejala depresi 

dan kecemasan (Kessler et al., 2002). Menurut Matthews (2016) distres psikologis dapat 

dipengaruhi oleh faktor situasional, seperti ketika mengalami peristiwa yang dianggap mengancam 

serta mengganggu kesejahteraan individu dan faktor intrapersonal, seperti kepribadian individu. 

Salah satunya faktor kepribadian yang terbukti mempengaruhi distres psikologis adalah 

kepribadian cemas dan didukung oleh penelitian Declerq dan Willemsen (2006) yang menyatakan 

bahwa gaya hubungan cemas memiliki hubungan positif yang signifikan dengan distres.  

 

Gaya hubungan diartikan sebagai ikatan emosional yang terjalin antara dua individu (Santrock, 

2019), di mana ikatan emosional ini mulai terbentuk saat masa kecil dari hubungan yang intim 

antara bayi dengan pengasuhnya yang diwujudkan melalui kehadiran pengasuh secara fisik 

terutama saat bayi merasakan adanya bahaya (Bowlby dalam Mayseless, 1996). Perbedaan cara 

pengasuh dalam memenuhi kebutuhan hubungan keterikatan ini dapat mempengaruhi perilaku 

bayi dan gaya hubungan yang dikembangkan dari hubungan antara bayi dengan pengasuhnya akan 

terinternalisasi menjadi internal working models yang nantinya akan menjadi dasar individu saat 

melewati proses perkembangan dan dalam membentuk hubungan interpersonal dengan individu 

lain (Ainsworth et al. dalam Mayseless, 1996), dan nantinya akan menyebabkan gaya hubungan 

terbagi menjadi secure dan insecure (Bowlby dalam Akdogan, 2017).  

 

Serupa dengan Bowlby, Brennan et al. (dalam Anders & Tucker, 2000) juga mengelompokkan 

internal working model menjadi dua yaitu, secure dan insecure. Kemudian insecure internal 

working model terbagi lagi berdasarkan dua dimensi, cemas dan menghindar. Dimensi gaya 

hubungan cemas menggambarkan sejauh mana individu khawatir bahwa individu lain tidak akan 

hadir ketika dibutuhkan, di mana individu memiliki keraguan terhadap dirinya bahwa dirinya layak 

untuk dicintai (Mikulincer & Shaver dalam Coplan et al., 2021). Individu dengan gaya hubungan 

cemas memiliki kebutuhan yang intens terkait intimasi yang disertai dengan ketakutan akan 

penolakan atau memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap penolakan yang kemudian mengarahkan 

individu mengalami rasa sakit dan frustasi yang akhirnya mengakibatkan mereka mengalami 

distres. Selain itu, mereka juga memiliki suatu kepercayaan bahwa attachment figure yang 

dimilikinya tidak responsif dan tidak tersedia pada saat dibutuhkan sehingga ini menyebabkan 

mereka lebih memilih menggunakan objek untuk menggantikan attachment figure tersebut 

(Ciprani et al. dalam Liu et al., 2019).  

 

Sementara, dimensi menghindar biasanya menampilkan sejauh mana individu tidak memiliki 

kepercayaan atas suatu hubungan dan niat baik, serta cenderung berusaha untuk mempertahankan 

kemandirian dan membentuk suatu jarak emosional dengan individu lain (Mikulincer & Shaver 

dalam Coplan et al., 2021). Bagi individu dengan gaya hubungan menghindar, terkadang individu 

lain digambarkan sebagai suatu ancaman yang berpotensi menyebabkan mereka mengalami 

pengabaian dan penolakan, sehingga individu dengan gaya hubungan menghindar lebih memilih 

untuk bergantung pada diri sendiri dan objek, kalaupun mereka berinteraksi dengan individu lain 
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mereka cenderung memperlakukan individu lain sebagai suatu objek (Cassidy & Kobak dalam 

Mayseless, 1996).    

 

Adanya berbagai dampak negatif dan penelitian terkait topik phubbing yang masih dikategorikan 

terbatas menjadi salah satu alasan peneliti memilih topik ini. Selain itu, penelitian sebelumnya 

juga menyatakan bahwa individu yang kurang terbuka dan kurang tertarik akan hal baru (T’ng, et 

al., 2018), mudah gugup dan mudah cemas disebutkan sebagai faktor yang mempengaruhi 

phubbing (Balta et al., 2018). Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian dari Erzen et al. (2019) 

yang membuktikan bahwa individu dengan neurotic personality type akan lebih mungkin 

melakukan perilaku phubbing. Adanya penelitian ini memunculkan asumsi bahwa kemungkinan 

faktor personal lain pada diri individu turut berkontribusi mendorong perilaku phubbing dan pada 

penelitian ini peneliti berasumsi bahwa gaya hubungan hubungan cemas dan menghindar adalah 

faktor yang mendorong terjadinya phubbing. Selain itu, dalam sebuah penelitian juga dibuktikan 

bahwa distres psikologis mempengaruhi phubbing, adanya hasil penelitian ini turut memunculkan 

asumsi bahwa ketika individu dengan gaya hubungan cemas dan menghindar mengalami distres 

maka kemungkinan individu untuk melakukan phubbing juga semakin besar. Dengan demikian 

penelitian ini bertujuan meneliti peran gaya hubungan interpersonal (cemas dan menghindar) 

terhadap phubbing dengan distres psikologis sebagai moderator.  

 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah gaya hubungan 

menghindar berperan terhadap phubbing?”, “Apakah gaya hubungan cemas berperan terhadap 

phubbing?”, “Apakah distres psikologis berperan sebagai moderator dalam hubungan gaya 

hubungan menghindar dan phubbing?”, “Apakah distres psikologis berperan sebagai moderator 

dalam hubungan gaya hubungan cemas dan phubbing?” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan teknik non-probability sampling, 

yang merupakan teknik pengambilan sampel di mana tidak semua individu memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini karena adanya kriteria khusus yang harus 

dipenuhi yaitu (a) individu dewasa awal; (b) pemilik dan pengguna smartphone yang tinggal di 

Indonesia; dan (c) menggunakan smartphone ketika sedang melakukan interaksi sosial dengan 

individu lain. Adapun jenis pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling 

yang merupakan teknik pengambilan sampel pada populasi yang memenuhi persyaratan dan 

bersedia menjadi partisipan. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 403 partisipan dewasa 

awal dengan rentang usia 18 hingga 30 tahun yang terdiri dari 51 laki-laki dan 352 perempuan.   

 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online 

melalui platform media sosial. Kuesioner yang digunakan dan dibagikan kepada partisipan melalui 

link google form terdiri dari lima bagian, yaitu bagian kata pengantar dan informed consent, 

identitas diri partisipan serta beberapa pertanyaan terkait penggunaan smartphone, alat ukur gaya 

hubungan yang terdiri dari 36 butir pernyataan, alat ukur distres psikologis yang terdiri dari 10 

butir pernyataan, dan alat ukur phubbing yang terdiri dari 10 butir pernyataan serta ucapan 

terimakasih atas kesediaan partisipan untuk mengisi kuesioner penelitian ini.  
 

Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel phubbing adalah Phubbing Scale yang 

dikembangkan oleh Karadag et al. (2015). Alat ukur ini terdiri dari dari sepuluh butir dan memiliki 

dua dimensi yang mendasarinya yaitu, communication disturbances dan phone obsession, di mana 
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pada setiap dimensi terdiri dari lima butir positif dengan alpha cronbach sebesar 0.782 untuk 

dimensi communication disturbances dan 0.650 untuk dimensi phone obsession. The Experiences 

in Close Relationships-Relationship Structure (ECR-RS) dikembangkan oleh Fraley et al. (2011) 

digunakan untuk mengukur variabel gaya hubungan, terdiri dari sembilan butir dan memiliki dua 

dimensi yaitu, attachment avoidance yang terdiri dari dua butir positif dan empat butir negatif, 

serta attachment anxiety yang terdiri tiga butir positif. Alat ukur ini nantinya akan digunakan untuk 

mengukur hubungan dalam empat aspek yaitu, hubungan dengan ayah, ibu, pasangan dan sahabat. 

Pada penelitian ini alpha cronbach untuk dimensi attachment avoidance sebesar 0.827 dan 0.970 

untuk anxiety attachment. Kessler Psychological Distress Scale (K-10) dikembangkan oleh 

Kessler et al. (2002) digunakan untuk mengukur variabel distres psikologis, terdiri dari sepuluh 

butir dan memiliki dua dimensi yaitu, anxiety yang terdiri dari empat butir positif dan depression 

yang terdiri dari enam butir positif, dengan alpha cronbach sebesar 0.857 untuk dimensi anxiety 

dan 0.883 untuk dimensi depression.  

 

Data penelitian yang sudah dikumpulkan diolah dengan menggunakan perangkat Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) versi 24.0. Proses pengolahan dimulai dengan menginput 

data ke SPSS, melakukan recode terhadap butir negatif, melakukan uji reliabilitas, normalitas, 

lineartitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Sementara, untuk menguji hipotesis 

penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dan uji moderated regression analysis 

(MRA).   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis pertama yang berbunyi gaya hubungan menghindar berperan terhadap phubbing dan 

uji hipotesis kedua yang berbunyi gaya hubungan cemas berperan terhadap phubbing diuji dengan 

menggunakan uji regresi linear berganda. Pertama dilakukan uji t parsial untuk mengetahui peran 

dari gaya hubungan menghindar dan gaya hubungan cemas terhadap phubbing secara parsial. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji t Parsial 
 Beta t (p) Keterangan 

Gaya Hubungan Menghindar 0.048 0.975 0.330 Tidak Signifikan 

Gaya Hubungan Cemas 0.203 4.153 < 0.001 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji t parsial gaya hubungan menghindar terhadap 

phubbing diperoleh t = 0.975, (p) 0.330 > 0.05. Hasil ini dapat diartikan bahwa gaya hubungan 

menghindar tidak memiliki peran yang signifikan terhadap phubbing. Sedangkan hasil uji t parsial 

gaya hubungan cemas terhadap phubbing diperoleh t = 4.153, (p) < 0.001 yang dapat diartikan 

bahwa gaya hubungan cemas berperan secara signifikan terhadap phubbing. 

 

Hasil penelitian yang menunjukkan gaya hubungan cemas memiliki peran yang signifikan 

terhadap phubbing memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat gaya hubungan cemas yang dimiliki 

individu maka akan berperan terhadap semakin tingginya tingkat phubbing. Hasil ini juga 

didukung dengan hasil penelitian Erzen et al. (2019) yang menyatakan bahwa individu dengan 

jenis kepribadian neurotic atau individu yang dipenuhi dengan emosi negatif akan lebih mungkin 

melakukan phubbing. Keefer et al. (2012) juga menyatakan bahwa individu dengan tingkat gaya 

hubungan cemas yang tinggi akan menunjukkan peningkatan pada penggunaan objek sebagai 

pengganti attachment figure. Ini juga sejalan dengan penelitian Konok, et al. (2016) yang 

membuktikan bahwa individu dengan gaya hubungan cemas lebih memilih objek yang dapat 

menghubungkannya dengan individu lain seperti smartphone sebagai akibat dari ketakutan akan 

penolakan.  
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Sementara, terkait hasil yang menunjukkan gaya hubungan menghindar terbukti tidak memiliki 

peran terhadap phubbing. Hal ini mungkin dikarenakan individu dengan gaya hubungan 

menghindar cenderung merasa tidak nyaman saat bersama dengan orang lain yang akhirnya 

mengakibatkan mereka lebih memilih untuk menghindar (Kim & Koh, 2018), mandiri dan 

bergantung pada objek serta menghindari menjalin hubungan dengan individu lain karena 

menganggapnya sebagai suatu ancaman (Cassidy & Kobak dalam Mayseless, 1966). Namun, 

objek yang digunakan mungkin juga berbeda dengan objek yang digunakan oleh individu dengan 

gaya hubungan cemas. Ini dikarenakan individu dengan gaya hubungan menghindar mungkin 

tidak mencari objek yang harus menghubungkan mereka dengan individu lain, sedangkan individu 

dengan gaya hubungan cemas memilih objek yang dapat memfasilitasi hubungan mereka dengan 

individu lain (Konok, et al., 2016). 

 

Selanjutnya dilakukan uji F simultan yang bertujuan untuk mengetahui peran dari gaya hubungan 

menghindar dan gaya hubungan cemas terhadap phubbing secara simultan atau bersama-sama.  

 

Tabel 2  

Hasil Uji F Simultan  
 R2 df F (p) Keterangan 

Gaya Hubungan Menghindar dan Cemas 0.044 400 9.141 < 0.001 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji F simultan gaya hubungan menghindar dan 

gaya hubungan cemas terhadap phubbing diperoleh F sebesar 9.141, (p) < 0.001. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa gaya hubungan menghindar dan gaya hubungan cemas secara simultan berperan 

terhadap phubbing. R2 (R Square) yang diperoleh sebesar 0.044 yang artinya gaya hubungan 

menghindar dan gaya hubungan cemas berperan secara simultan terhadap phubbing dengan 

kontribusi sebesar 4.4%. 

 

Kemudian, untuk menguji hipotesis ketiga yang berbunyi distres psikologis berperan sebagai 

moderator dalam hubungan gaya hubungan menghindar dan phubbing dan hipotesis keempat yang 

berbunyi distres psikologis berperan sebagai moderator dalam hubungan gaya hubungan cemas 

dan phubbing maka dalam penelitian ini dilakukan juga uji moderasi dengan uji MRA. Namun, 

dikarenakan hipotesis pertama sudah ditolak maka pengujian untuk hipotesis ketiga tidak 

dilakukan dan hanya melakukan pengujian hipotesis keempat yaitu, distres psikologis sebagai 

moderator pada hubungan gaya hubungan cemas dan phubbing.  

 

Tabel 3 

Hasil Uji Moderasi  
R2 df F (p) Keterangan 

0.174 399 28.038 < 0.001 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji moderasi dengan MRA memiliki F sebesar 

28.038, (p) < 0.001 dan R2 (R Square) yang diperoleh sebesar 0.174 atau 17.4%. Adanya hasil ini 

dapat diartikan bahwa distres psikologis memperkuat peran gaya hubungan cemas terhadap 

phubbing dengan kontribusi sebesar 13 %. 

 

Hasil ini dapat diartikan bahwa ketika individu dengan gaya hubungan cemas memiliki tingkat 

distres psikologis yang tinggi maka ini akan berperan terhadap semakin tingginya tingkat phubbing 

yang dimiliki individu tersebut. Ini juga sejalan dengan penelitian Sun & Samp (2021) yang 
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menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat distres psikologis individu maka akan semakin tinggi 

juga tingkat phubbing individu tersebut. 

 

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis tambahan dengan melihat gambaran variabel penelitian 

berdasarkan pada data demografi. Analisis tambahan ini dilakukan dengan uji korelasi dan 

Independent sample t-test (uji t). 

 

Tabel 4  

Gambaran Variabel Phubbing, Gaya Hubungan, dan Distres Psikologis Ditinjau dari Jenis 

Kelamin 

 
Jenis Kelamin 

Keterangan 
Laki-laki Perempuan 

Phubbing 
Mean = 3.1392; SD = 0.64127 Mean = 3.0537, SD = 0.60950 

Tidak Signifikan 
t = 0.930, p = 0.353 

 

Gaya Hubungan 

Menghindar 

 

Mean = 3.4028; SD = 0.72690 

 

Mean = 3.2899, SD = 0.76710 

 

Tidak Signifikan 

 t = 0.989, p = 0.324  

 

Gaya Hubungan Cemas 

 

Mean = 3.9804; SD = 1.52439 

 

Mean = 4.1406, SD = 1.55030 

 

Tidak Signifikan 

 t =  - 0.691, p = 0.490  

Distres Psikologis Mean = 2.7627; SD = 0.98244 Mean = 3.1170, SD = 0.93156 

 

Signifikan 

(Tingkat distres 

psikologis lebih 

tinggi pada 

perempuan) 

 t = - 2.521, p = 0.012, Cohen’s d = 0.370  

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji t variabel phubbing, gaya hubungan menghindar, 

dan gaya hubungan cemas memiliki (p) > 0.05, yang artinya tidak terdapat perbedaan tingkat 

phubbing, gaya hubungan menghindar dan gaya hubungan cemas yang signifikan antara kelompok 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Sedangkan, pada variabel distres psikologis diperoleh hasil 

uji t sebesar - 2.521 dan (p) 0.012 < 0.05. Hasil ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan distres 

psikologis yang signifikan antara kelompok jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Lalu, 

diperoleh juga cohen’s d sebesar 0.370, yang artinya efek perbedaan yang terjadi tergolong kecil. 

 

Tabel 5 

Gambaran Korelasi Variabel Phubbing, Gaya Hubungan, dan Distres Psikologis dengan Usia  
Variabel (r) (p) Keterangan 

Phubbing 0.051 0.307 Tidak Signifikan 

Gaya Hubungan Menghindar 0.097 0.051 Tidak Signifikan 

Gaya Hubungan Cemas 0.011 0.823 Tidak Signifikan 

Distres Psikologis 0.086 0.083 Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil korelasi biserial antara variabel phubbing dengan 

usia memiliki (p) 0.307 > 0.05, gaya hubungan menghindar dan usia memiliki (p) 0.051 > 0.05, 

gaya hubungan cemas dan usia memiliki (p) 0.823 > 0.05, dan korelasi distres psikologis dengan 

usia memiliki (p) 0.083 > 0.05. Hasil ini dapat diartikan bahwa semua variabel dalam penelitian 

ini tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan usia dikarenakan (p) > 0.05. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian peran gaya hubungan interpersonal terhadap phubbing dengan distres psikologis 

sebagai moderator menghasilkan tiga kesimpulan. Pertama, gaya hubungan menghindar tidak 

memiliki peran terhadap phubbing. Kedua, gaya hubungan cemas memiliki peran yang signifikan 

terhadap phubbing. Ketiga, distres psikologis terbukti berperan berperan secara signifikan sebagai 

moderator dalam hubungan gaya hubungan cemas dan phubbing.  

 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan penggunaan variabel mediator untuk menguji peran gaya hubungan 

menghindar terhadap phubbing. Kedua, dapat menggunakan target partisipan yang cakupannya 

lebih luas atau tidak dibatasi pada dewasa awal saja mengingat fenomena phubbing adalah salah 

satu fenomena umum yang mungkin terjadi pada berbagai kalangan usia. Ketiga, dapat juga 

melakukan penelitian terkait phubbing dalam konteks dunia kerja, karena seperti yang kita ketahui 

penggunaan smartphone hampir digunakan dalam semua jenis pekerjaan, sehingga hal ini 

berpotensi memunculkan dugaan bahwa ada kemungkinan individu yang bekerja dengan 

smartphone akan memiliki tingkat phubbing yang lebih tinggi. Salah satunya dapat 

mempertimbangkan untuk meneliti peran dari conscientious personality terhadap phubbing pada 

karyawan, dengan asumsi karyawan dengan conscientious personality memiliki dorongan yang 

kuat untuk mencapai suatu achievement yang akhirnya menyebabkan mereka bekerja terus atau 

melakukan meeting secara menerus sehingga kemungkinan terjadinya phubbing juga semakin 

tinggi.  
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